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Bab III 
Strategi dan Pendekatan Pembelajaran 

 

A. Pengertian Strategi pembelajaran 

Istilah strategi banyak kita jumpai di masyarakat, arti strategi adalah  cara 

untuk dapat memperoleh sesuatu tujuan atau memenangkan suatu pertandingan 

dengan memperhatikan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki oleh team atau 

perseorangan yang bersangkutan. Istilah strategi biasanya dipakai di militer,  olah 

raga ataupun bentuk permainan lainya. Istilah strategi bila digunakan di bidang 

pembelajaran  berarti cara atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tujuan 

pembelajaran itu bisa berhasil, dimana keberhasilan itu melibatkan peran guru 

maupun siswa. 

Beberapa pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli antara lain : 

“Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan 

urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa “ (Gerlach 

dan Ely, 1980). Sedangkan menurut Dick and Carey Strategi belajar-mengajar tidak 

hanya terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi 

atau paket pengajarannya .  

Strategi belajar-mengajar terdiri atas semua komponen materi pengajaran dan 

prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pengajaran 

tertentu dengan kata lain strategi belajar-mengajar juga merupakan pemilihan jenis 

latihan tertentu yang cocok dengan tujuan yang akan dicapai (Gropper, 1990). Tiap 

tingkah laku yang harus dipelajari perlu dipraktekkan. Karena setiap materi dan 
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tujuan pengajaran berbeda satu sama lain, maka jenis kegiatan yang harus 

dipraktekkan oleh siswa memerlukan persyaratan yang berbeda pula. 

   Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat dipergunakan. Rowntree   

(dalam Sanjaya, 128: 2006) mengelompokkan kedalam strategi penyampaian- 

penemuan ( exposition- discovery learning) , dan strategi pembelajaran kelompok dan 

strategi pembelajaran individual ( groups – individual learning ). 

Ditinjau dari cara penyajiannya dan cara pengolahannya strategi pembelajaran 

dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif  yaitu strategi pembelajaran 

dengan mempelajari konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulannya 

dan strategi pembelajaran induktif yaitu strategi pembelajaran yang mempelajari hal-

hal yang kongkret atau kesimpulan yang dilanjutkan dengan materi teori 

pendukungnya. 

  Pemakaian suatu strategi pembelajan dalam kelas harus memperhatikan 

berbagai pertimbangan antara lain: tujuan yang akan dicapai, bahan atau materi 

pembelajaran, siswa serta kesiapan guru. Dengan pertimbangkan hal-hal tersebut 

diharapkan  strategi pembelajaran yang diputuskan akan dipakai bisa mencapai 

keberhasilan yang optimal 

 

B. Macam-macam Strategi Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

   Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran 
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secara optimal (Sanjaya, 2006). Menurut Roy Allen (1998) strategi ini dinamakan 

juga strategi pembelajaran langsung (direct instruction), karena  guru secara 

langsung menyampaikan materi pelajaran kepada siswa . 

Ciri utama  dari  strategi pembelajaran eskpository  adalah : 

a. Penyampaian secara verbal dimana proses bertutur secara lisan merupakan alat 

utama dalam melakukan strategi ini 

b. Materi pelajarannya sudah jadi seperti data atau fakta  

c. Strategi pembelajaran ini berorientasi kepada guru ( teacher centered), melalui 

strategi ini guru menyampaikan materi pelajaran dengan baik dengan harapan 

siswa akan mampu menguasai pelajaran tersebut. 

Pemilihan strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan: 

a. karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai; 

b. sumber referensi terbatas; 

c. jumlah pesera didik dalam kelas banyak; 

d. alokasi waktu terbatas; 

e. jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan) atau bahan 

banyak. 

Strategi ekspositori lebih mudah bagi guru namun kurang melibatkan 

aktivitas peserta didik. Kegiatan pembelajaran berupa instruksional langsung 

(direct instructional) yang dipimpin oleh guru. Metode yang digunakan adalah 

ceramah atau presentasi, diskusi kelas, dan tanya jawab. Namun dalam 

prakteknya, guru harus memperhatikan  beberapa hal  antara lain : 
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a. Berorientasi pada tujuan, dimana sebelum strategi pembelajaran ini diterapkan 

guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. 

b. Penguasaan materi pelajaran dengan baik , dengan penguasaan materi dengan 

baik akan membuat guru lebih mudah mengelola kelas 

c. Mengenal situasi kelas dengan baik, dengan pengenalan medan dengan baik 

akan membuat guru mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat 

mengganggu proses penyajian materi pelajaran. 

d. Kemampuan guru untuk bertutur dan berkomunikasi akan sangat berpengaruh 

pada proses pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan, dengan 

demikian guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar strategi 

pembelajaran ini berhasil 

Langkah-langkah yang dilakukan pada strategi ekspositori adalah sebagai 

berikut. 

a. Preparasi, guru menyiapkan bahan/materi pembelajaran 

b. Apersepsi diperlukan untuk penyegaran 

c. Presentasi (penyajian) materi pembelajaran 

d. Resitasi, pengulangan pada bagian yang menjadi kata kunci kompetensi atau 

materi pembelajaran. 

Sintaks atau pola keseluruhan strategi pembelajaran ekspositori dapat dilihat 

dalam tabel 7.1 berikut ini : 

Tabel 3.1 
Sintaks pembelajaran ekspositori 

Fase Aktivitas Guru 
 

Aktivitas Siswa 
 

1. Menyampaikan 
tujuan dan 

Guru menjelaskan TPK, 
informasi latar belakang 

Siswa mendengarkan dan 
melakukan persiapan 
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mempersiapka
n siswa 

pelajaran, pentingnya 
pelajaran, mempersiapkan 
siswa untuk belajar 

2. Mendemontrasi
kan 
pengetahuan 
dan 
ketrampilan 

Guru mendemontrasikan 
ketrampilan dengan benar, 
atau menyajikan informasi 
tahap demi tahap 

Siswa mendengarkan 

3. Membimbing 
pelatihan 

Guru merencanakan dan 
memberikan bimbingan 
pelatihan awal 

Siswa mengajukan 
pertanyaan  
 

4. Mengecek 
pemahaman 
dan 
memberikan 
umpan balik 

Mengecek apakah siswa 
telah berhasil melakukan 
tugas dengan baik, 
memberi 
umpan balik 

Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari  
guru 

5. Memberikan 
kesempatan 
untuk pelatihan 
lanjutan dan 
penerapan 

Guru mempersiapkan 
kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi 
lebih kompleks dari 
kehidupan sehari-hari 

Siswa menerima tugas dari 
guru untuk pertemuan 
selanjutnya 

       ( Kardi & Nur, 2008) 

Keunggulan dan kelemahan strategi belajar ekspositori adalah sebagai 

berikut :  

Keunggulan : 

a. Guru dapat menguasai kelas , mengatur dengan leluasa materi yang diberikan 

dan dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran 

yang disampaikan 

b. Strategi pembelajan ekspositori sangat efektif dilakukan pada kelas dengan 

jumlah siswa banyak , materi yang diberikan cukup luas dan waktu pertemuan 

terbatas 

 

Kelemahan : 
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a. Keberhasilan strategi pembelajaran ini sangat tergantung pada apa yang 

dimiliki oleh guru seperti persiapan, pengetahuan, motivasi dan kemampuan 

bertutur serta berkomunikasi seorang guru. 

b. Strategi pembelajaran ini menyama ratakan kemampuan siswa dalam 

menguasai pelajaran, menangkap makna dari bertutur guru, minat dan gaya 

belajar siswa 

c. Dalam strategi pembelajaran ini komunikasinya searah dari guru ke siswa 

akan dapat mengakibatkan siswa hanya memiliki pengetahuan terbatas pada 

apa yang diberikan oleh guru. 

  

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antara 

guru dan siswa. Strategi pembelajaran Inkuiri sering juga dinamakan strategi 

heuric (Sanjaya, 2006) yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti saya 

menemukan  

Joyce (Joyce,  1992) mengemukakan kondisi- kondisi umum yang 

merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa, yaitu :  Aspek sosial 

di dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan permisif yang mengundang siswa 

berdiskusi,  Berfokus pada hipotesis yang perlu diuji kebenarannya, Penggunaan 
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fakta sebagai evidensi dan di dalam proses pembelajaran dibicarakan validitas dan 

reliabilitas tentang fakta, sebagaimana lazimnya dalam pengujian hipotesis. 

Ciri utama strategi pembelajaran inkuiri adalah : 

a. Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, dengan demikian strategi ini 

menempatkan siswa sebagai subyek belajar. 

b. Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan. 

c. Tujuan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis, kritis, logis dan analitis. 

Pemilihan strategi  inkuiri dilakukan atas pertimbangan sebagai berikut : 

a. karakteristik peserta didik dengan kemandirian cukup memadai; 

b. sumber referensi, alat, media, dan bahan cukup; 

c. jumlah peserta didik dalam kelas tidak terlalu banyak;  

d. materi pembelajaran tidak terlalu luas; dan 

e. alokasi waktu cukup tersedia. 

Agar penerapan strategi inkuiri dapat berhasil dengan baik, maka guru 

perlu memahami beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam merancang 

pembelajaran inkuiri. Kreteria tersebut antara lain sebagai berikut:  

a. Siswa harus dihadapkan dengan masalah-masalah yang dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan dan sumbernya bisa dari siswa sendiri maupun dari guru. 

Pada tahap awal, masalah yang akan dipecahkan sebaiknya terstruktur, tidak 

open-ended (ujung terbuka) dan jawabannya tidak bias.  
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b. Siswa harus diberi keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan 

masalahnya. Dalam hal ini guru harus dapat menjadi fasilitator dan motivator 

bagi siswa. Siswa mungkin akan merasa kesulitan dan berputus asa pada saat 

mengalami hambatan jika tidak dibantu oleh guru.  

c. Siswa harus memiliki informasi awal tentang masalah yang dihadapinya. Oleh 

karena itu, guru harus berperan dalam memberikan informasi pendukung baik 

dengan cara melibatkan siswa bekerja bersama guru atau diberikan saran 

tentang sumber-sumber dan wujud informasi yang dibutuhkan dan dapat 

dicari dan diperolehnya sendiri.  

d. Siswa harus diberikan kesempatan melakukan sendiri dan mengevaluasi hasil 

kegiatannya. Guru memonitor kegiatan siswa dan memberi bantuan jika siswa 

betul-betul sudah tidak mampu memecahkan masalahnya.  

e. Siswa diberikan waktu cukup untuk bekerja berdasarkan pendekatan baru 

secara individual maupun berkelompok dan perlu diberikan contoh yang tepat 

dan agar dapat membedakan contoh salah yang berkaitan dengan masalah.  

Tahapan-tahapan strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan masalah; kemampuan yang dituntut adalah : (a) kesadaran 

terhadap masalah; (b) melihat pentingnya masalah dan (c) merumuskan 

masalah.  

b. Mengembangkan hipotesis; kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan 

hipotesis ini adalah : (a) menguji dan menggolongkan data yang dapat 

diperoleh; (b) melihat dan merumuskan hubungan yang ada secara logis; dan 

merumuskan hipotesis.  
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c. Menguji jawaban tentatif; kemampuan yang dituntut adalah : (a) merakit 

peristiwa, terdiri dari : mengidentifikasi peristiwa yang dibutuhkan, 

mengumpulkan data, dan mengevaluasi data; (b) menyusun data, terdiri dari : 

mentranslasikan data, menginterpretasikan data dan mengkasifikasikan data.; 

(c) analisis data, terdiri dari : melihat hubungan, mencatat persamaan dan 

perbedaan, dan mengidentifikasikan trend, sekuensi, dan keteraturan.  

d. Menarik kesimpulan; kemampuan yang dituntut adalah: (a) mencari pola dan 

makna hubungan; dan (b) merumuskan kesimpulan  

e. Menerapkan kesimpulan dan generalisasi  

Tahapan-tahapan strategi pembelajaran inkuiri menurut Eggen & Kauchak 

(1996) dapat dilihat dalam table berikut : 

Tabel 3.2 
Sintaks pembelajaran Inkuiri 

Fase Aktivitas  Guru 
 
 

 

Aktivitas Siswa 

1. Kegiatan Pendahuluan 
 
a. Persiapan Guru menyampaikan tujuan, 

kompetensiyang ingin dicapai, 
dan prosedur 

Siswa menyimak dengan 
baik 

b. Menyajikan 
pertanyaan atau 
masalah 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah dan 
masalah dituliskan dipapan tulis. 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok 
 

Mengidentifikasi masalah 
dan 
Menemukan anggota 
kelompoknya 
 
 
 
 
 

2. Kegiatan Inti 
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a. Membuat 
hipotesis 

 
 
 
 
 
 

Guru memberikan kesempatan 
pada siswa bertukar pendapat 
dalam membentuk hipotesis. 
Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang 
relevan dengan permasalahan 
dan memprioritaskan hipotesis 
mana yang menjadi prioritas 
penyelidikan 
 

Berdiskusi dalam 
menemukan hipotesa 

b. Merancang 
percobaan 

 
Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk menentukan 
langkah-langkah yang sesuai 
dengan hipotesis yang akan 
dilakukan. Guru membimbing 
siswa mengurutkan langkah-
langkah percobaan 

 
Berdiskusi dalam 
menentukan langkah-
langkah dalam percobaan 

c. Melakukan 
percobaan untuk 
memperoleh 
informasi 

 

Guru membimbing siswa 
mendapatkan informasi melalui 
percobaan 
 
 

Berdiskusi dalam 
menemukan informasi atau 
pengetahuan baru melalui 
percobaan 
 
 
 

 
d. Mengumpulkan dan 

menganalisa data 
 

 
Guru memberikan kesempatan 
pada tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan 
data yang terkumpul 

 
Mempresentasikan temuan 
dan hasil pengolahan data 

3. Kegiatan penutup 
 
 
 
Membuat kesimpulan 

 
Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan 

 
Membuat kesimpulan 

     (Eggen & Kauchak, 1996) 

  Dengan tahapan-tahapan tersebut, strategi ini lebih sesuai digunakan pada 

pemeblajaran berbasis science, bukan pembelajaran yang berbasis humaniora atau 

ilmu-ilmu sosial, karena strategi pembelajaran inquiry menekankan pada proses 

penemuan dari hasil percobaan. 
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Adapun keunggulan dan kelemahan strategi belajar inkuiri adalah sebagai 

berikut : 

Keunggulan 

a. Strategi pembelajaran inkuiri mampu mendorong siswa untuk berpikir atas 

inisiatif sendiri , membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif, 

mengembangkan bakat individu siswa secara optimal dan menciptakan 

suasana akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 

b. Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan diatas rata-rata 

c. Strategi inkuiri memberikan ruang bagi siswa belajar sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing 

Kelemahan 

a. Kegiatan dan keberhasilan siswa sulit dikontrol 

b. Akan terjadi kesenjangan kemampuan antara siswa yang memiliki kemapuan 

diatas rata-rata dengan siswa yang berkemampuan rata-rata. 

c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 

menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran inkuiri akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap guru. 
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3.  Strategi pembelajaran berbasis masalah ( Problem based learning) 

Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning) 

merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

kondisi belajar aktif kepada siswa. Pengertian Strategi pembelajaran berbasis 

masalah  adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Ward, 2002; Dasna 

2007). Lebih lanjut Boud dan felleti, (1997), Fogarty(1997) menyatakan bahwa 

PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada  

siswa dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open ended 

melalui stimulus dalam belajar. 

Menurut Arends (1997) pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik 

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 

inkuiri dan ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian dan percaya diri. 

Ciri Utama strategi pembelajaran berbasis masalah  berikut:  

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah dan  masalah yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata siswa 

b. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu  
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c. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, dalam kerangka 

berpikir ilmiah 

d. Menuntut siswa untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah  sebaiknya digunakan dalam 

pembelajaran karena beberapa pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan 

tersebut antara lain :  

a. Dengan strategi pembelajaran berbasis masalah  akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui 

pengetahuan yang diperlukan. Artinya belajar tersebut ada pada konteks 

aplikasi konsep. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika 

siswa berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan; 

b. Dalam situasi strategi pembelajaran berbasis masalah, siswa mengintegrasikan 

pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan. Artinya, apa yang mereka lakukan sesuai dengan 

keadaan nyata bukan lagi teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi 

suatu konsep atau teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran 

berlangsung 

c. Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal 
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untuk belajar, dan dapat mengembangkan  hubungan interpersonal dalam 

bekerja secara berkelompok 

Terdapat 8 langkah dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis 

masalah  (Pannen, 2001; Dasna 2007 ), yaitu:  

a. mengidentifikasi masalah,  

b. mengumpulkan data,  

c. menganalisis data,  

d. memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya,  

e. memilih cara untuk memecahkan masalah,  

f. merencanakan penerapan pemecahan masalah,  

g. melakukan ujicoba terhadap rencana yang ditetapkan, dan 

h. melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah. 

 Arends (1997) menyatakan, bahwa langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

PBL adalah: 

a. Mengorentasi siswa pada masalah 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

d. Mengembang kan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Aplikasi tahapan-tahapan tersebut  dapat dilihat dalam tabel 3.3 berikut :  

Tabel 3.3 
Sintaks  strategi pembelajaran berbasis masalah 

Tahap 
 

Aktivitas  Guru Aktivitas Siswa 

1. Kegiatan Awal 
a. Orientasi 

siswa pada 
masalah 

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau 
demonstrasi atau cerita untuk 
memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih 
 

Siswa menyimak dengan 
baik 

b. Mengorganisasi 
siswa untuk 
belajar 

Guru membantu siswa untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 

Siswa membuat definisi 
dan mengorganisasi tugas 
belajar 

2. Kegiatan Inti 
 

a. Membimbing 
penyelidikan 
individu atau 
kelompok 

Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah 

Siswa mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
dengan pembahasan 
materi dan melakukan 
eksperimen 

b. Mengembang 
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan 
menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video 
dan model serta membantu 
mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya 

Siswa merencanakan 
karya baik berupa produk 
baik berupa laporan 
maupun hasil rekaman  
Siswa mempresentasikan 
produk yang ditemukan 
baik secara individual 
maupun kelompok 

3. Kegiatan Penutup 
 
 
 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi  terhadap 
penyelidikan mereka dan 

Siswa melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan  
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proses-proses yang mereka 
gunakan. 
Guru melakukan evaluasi 

       (Arends, 1997) 

Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran berbasis masalah antara 

lain : 

Keunggulan 

a. Pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan siswa untuk menemukan pengetahuan yang baru dan 

mengembangkan pengetahuan baru tersebut 

b. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis , inovatif , meningkatkan motivasi dari dalam diri siswa untuk belajar 

dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan yang baru. 

c. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam dunia nyata 

d. Pemecahan masalah dapat mendorong siswa untuk belajar sepanjang hayat 

e. Pemecahan masalah tidak hanya memberikan kesadaran kepada siswa bahwa 

belajar tidak tergantung pada kehadiran guru namun tergantung pada motivasi 

instrinsik siswa 

Kelemahan 

a. Apabila siswa tidak memiliki minat dan memandang bahwa masalah yang 

akan diselidiki adalah sulit, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba 

b. Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila guru tidak mempersiapkan 

secara matang strategi ini, maka tujuan pembelajaran tidak tercapai 
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c. Pemahaman siswa terhadap suatu masalah di masyarakat atau di dunia nyata 

terkadang kurang, sehingga proses pembelajaran berbasis masalah terhambat 

oleh faktor ini 

 

4. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir ( SPPKB ) 

  Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak 

sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan (Sanjaya, 2006. 

Menurut Joyce dan Weil (1980) strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir merupakan bagian model pembelajaran cognitive growth: Incresing the 

capasity to think. 

 Strategi pembelajaran peningkatan berpikir membimbing siswa untuk 

menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus 

menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. Model pembelajaran ini mirip 

dengan Strategi pembelajaran inkuiri , perbedaannya pada pola pembelajaran 

dimana pada SPPKB guru memanfaatkan pengalaman siswa sebagi tolak berpikir, 

buka teka-teki yang harus dicari jawabannya seperti pembelajaran inkuiri 

Ciri utama strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir antara 

lain (Sanjaya, 2006) : 

a. Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses mental siswa 

secara maksimal, SPPKB menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir 
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b. SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus 

menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan tanya jawab diarahkan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

c. SPPKB adalah model pembelajaran menekankan pada sisi proses dan hasil 

belajar, proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 

sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan atau 

penguasaan materi pembelajaran baru.  

Tahapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir menurut 

Sudjana  adalah sebagai berikut : 

a. Tahap pra instruksional 

Tahap ini dilakukan guru dengan cara memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang belum mereka kuasai dari materi sebelumnya. 

Guru juga dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang 

telah diajarkan. Demikian juga guru dapat mengulang secara singkat semua 

aspek materi yang telah diajarkan. 

b. Tahap instruksional 

Pada tahap ini guru dapat melakukan sosialisasi materi, memberikan 

penugasan dan contoh-contoh, menggunakan alat bantu untuk memperjelas 

materi, dan menyimpulkan hasil belajar 

c. Tahap evaluasi 

Tahap evalusai dan tindak lanjut  adalah tahap yang diperlukan untuk 

mengetahui keberhasilan tahap instruksional 
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Lebih rinci Sanjaya (2006) mengungkapkan tahap pembelajaran SPPKB 

meliputi 6 tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah : 

c. Tahap orientasi 

Tahap ini guru mempersiapkan siswa untuk memulai belajar. Pada tahap ini 

guru dapat menyampaikan tujuan belajar dan kompetensi apa yang akan 

dicapai dalam pertemuan tersebut, demikian juga proses pembelajaran apa 

yang akan dilakukan siswa 

d. Tahap pelacakan 

Tahap ini merupakan tahap penjajagan guru untuk mengetahui kemampuan 

siswa, tahap ini bertujuan membantu guru dalam mengembangkan dialog 

dalam kelas. Dialog dan pertanyaan yang dikembangkan dsesuaikan dengan 

tema yang akan di bahas dalam pertemuan tersebut 

e. Tahap konsfrontasi 

Tahap ini merupakan tahap penyajian persoalan yang harus dipecahkan sesuai 

dengan tingkat kemampuan berfikir dan pengalaman siswa. Untuk 

merangsang peningkatan kemampuan siswa pada tahapan ini guru dapat 

memberikan persoalan-persoalan yang dilematis yang membutuhkan jawaban 

atau jalan kelauar. 

f. Tahap inkuiri 

Tahap ini meruapakan tahap terpenting dalam SPPKB, karena pada tahap ini 

siswa melakukan proses berfikir yang sesungguhnya. Melalui tahapan ini, 

siswa diajak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 20

pada tahap ini guru harus memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan gagasan dalam upaya pemecahan persoalan. 

g. Tahap Akomodasi 

Tahap ini merupakan tahap pembentukan pengetahuan baru melalui proses 

penyimpulan 

h. Tahap transfer 

Tahap ini merupakan tahap penyajian masalah baru dihadapan teman-

temannya atau audience, tahap ini merupakan tahap presentasi temuan siswa 

selama mereka ikut tahapan-tahapan belajar diatas. 

Tahap-tahap tersebut dapat dilihat secara rinci dalam sintaks strategi 

pembelajaran SPPKB berikut ini : 

Tabel 3.4 
Sintaks strategi pembelajaran SPPKB 

 
 
Tahap 

 
Kegiatan Guru 

 
Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 

Tahap I : 
Tahap 
orientasi 

Guru menyampaian tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
yang ingin dicapai 

Siswa menyimak 

Tahap II : 
Membangun 
Komunitas 
(tahap 
pelacakan) 

Mengajak siswa untuk 
membaca puisi, bernyanyi, 
peragaan, bermain peran, 
simulasi, atau senam otak yang 
relevan dengan materi yang 
akan diajarkan 

Siswa membangun komunitas 
sesuai dengan desain guru 

 
Kegiatan inti 
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Tahap III : 
Kegiatan Inti 
(tahap 
konfrontasi, 
inkuiri, 
akomodasi, 
dan transfer) 

Guru mengajukan pertanyaan 
kompleks dan profokatif untuk 
mendorong siswa untuk 
menemukan konsep yang akan 
dibelajarkan , membuat 
definisi, menetapkan, 
mengidentifikasikan, 
menganalisis, memecahkan 
masalah, dan 
mempresentasikan 
pendapatnya. 

Siswa secara aktif dan 
dinamis merespon pertanyaan 
yang kompleks dari guru 
Siswa membuat definisi, 
menetapkan, 
mengidentifikasi, 
menganalisi, memecahkan 
masalah, dan 
mempresentasikan pendapat. 

 
Kegiatan Penutup 
 
Tahap IV : 
Refleksi 

Guru mendorong siswa untuk 
menyampaikan refleksi 

Siswa menyampaikan sikap, 
perasaan, pengalaman selama 
mengikuti pembelajaran dan 
harapannya untuk 
meningkatkan pembelajaran 
dimasa yang akan datang 

Tahap V : 
Evaluasi 

Guru melakukan evaluasi baik 
proses maupun hasil belajar 
siswa 

Siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

(Global Dialogue Institute, 2001) 

Keunggulan dan kelemahan strategi ini adalah sebagai berikut : 

Keunggulan 

a. SPPKB akan membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian yang 

demokratis, karena dalam proses pembelajarannya, siswa dituntut untuk 

berdialog  atau bermusyawarah dengan teman-temannya 

b. SPPKB akan melatih menumbuhkan jiwa keberanian siswa untuk 

mengungkapkan pendapat 

c. SPPKB akan melatih siswa untuk berfikir kritis dan  sistemtis  

Kelemahan 

a.   Apabila guru tidak dapat menjadi fasilitator yang baik maka SPPKB tidak 

akan menemukan hasil yang maksimal, mislanya guru tidak dapat 
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mengembangkan kemampuan bertanya, maka dialog yang terjadi akan 

pasif, demikian juga apabila guru tidak dapat membimbing siswa untuk 

saling menghargai dan terbuka, maka akan mengakibatkan suasana tidak 

kondusif di dalam kelas, karena mereka akan saling olok-mengolok dan 

lain sebagainya 

b. Dominasi keterlibatan siswa dalam berdiskusi kemungkinan besar terjadi 

  

5.  Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Eggen dan Kauchak (1993: 319) mendefinisikan pembelajaran kooperatif 

sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru agar siswa saling 

membantu dalam mempelajari sesuatu. Oleh karena itu belajar kooperatif ini juga 

dinamakan “belajar teman sebaya.” 

Menurut Slavin (1997), pembelajaran kooperatif, merupakan metode 

pembelajaran dengan siswa bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan 

heterogen. Pendapat yang lain menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

digunakan untuk mengajarkan materi yang agak kompleks, membantu mencapai 

tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial, dan hubungan antara manusia. Belajar 

secara kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif-konstruktivis dan 

teori belajar sosial (Kardi dan Nur, 2000) 

Menurut Arends (1997), pembelajaran yang menggunakan strategi kooperatif 

memiliki ciri sebagai berikut : 

a. siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan materi 

belajar, 
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b. kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah, 

c. jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin 

yang berbeda-beda, penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada 

individu. 

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi siswa , memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan latar belakang yang berbeda. Dengan 

bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan 

mengembangkan ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat 

bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah. 

Pembelajaran kooperatif bukan hanya mempelajari materi saja, tetapi siswa 

juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 

kooperatif. Fungsi keterampilan kooperatif adalah untuk melancarkan hubungan kerja 

dan tugas. Untuk membuat keterampilan kooperatif dapat bekerja, guru harus 

mengajarkan keterampilan-keterampilan kelompok dan sosial yang dibutuhkan. 

Keterampilan-keterampilan itu menurut Ibrahim, dkk. (2000), antara lain: 

a. Keterampilan-keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial melibatkan perilaku yang menjadikan hubungan sosial 

berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara efektif dengan orang lain. 

b. Keterampilan Berbagi 
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Banyak siswa mengalami kesulitan berbagi waktu dan bahan. Komplikasi ini 

dapat mendatangkan masalah pengelolaan yang serius selama pelajaran 

pembelajaran kooperatif. Siswa-siswa yang mendominasi sering dilakukan secara 

sadar dan tidak memahami akibat perilaku mereka terhadap siswa lain atau 

terhadap kelompok mereka. 

c. Keterampilan Berperan Serta 

Sementara ada sejumlah siswa mendominasi kegiatan kelompok, siswa lain tidak 

mau atau tidak dapat berperan serta. Terkadang siswa yang menghindari kerja 

kelompok karena malu. Siswa yang tersisih adalah jenis lain siswa yang 

mengalami kesulitan berperan serta dalam kegiatan kelompok. 

d. Keterampilan-keterampilan Komunikatif 

Kelompok pembelajaran kooperatif tidak dapat berfungsi secara efektif apabila 

kerja kelompok itu ditandai dengan miskomunikasi. Empat keterampilan 

komunikasi, mengulang dengan kalimat sendiri, memberikan perilaku, 

memberikan perasaan, dan mengecek kesan adalah penting dan seharusnya 

diajarkan kepada siswa untuk memudahkan komunikasi di dalam seting 

kelompok. 

e. Keterampilan-keterampilan Kelompok 

Kebanyakan orang telah mengalami bekerja dalam kelompok di mana 

anggota-anggota secara individu merupakan orang yang baik dan memiliki 

keterampilan sosial. Sebelum siswa dapat belajar secara efektif di dalam 

kelompok pembelajaran kooperatif, mereka harus belajar tentang memahami satu 

sama lain dan satu sama lain menghormati perbedaan mereka. 
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 Dengan demikian banyak perbedaan antara strategi pembelajaran 

kooperatif dengan konsvensinal. Berikut tabel dibawah ini adalah perbedaan 

kelompok belajar kooperatif dan konvensional 

Tabel 3.5 
Perbedaan kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar konvensional 

 
Kelompok Belajar kooperatif Kelompok Belajar Konvensional 

 
Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif 

Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok 

Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok, dan 
kelompok diberi umpan balik tentang 
hasil belajar para anggotanya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang 
dapat memberikan bantuan 

Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas sering 
diborong oleh salah seorang anggota 
kelompok sedangkan anggota yang 
lainnya hanya mendompleng 
keberhasilan kelompok 

Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, etnis dan sebagainya 
sehingga dapat saling mengetahui 
siapa yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang memberikan bantuan 

Kelompok belajar biasanya homogen 

Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok 

Pimpinan kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan 
untuk memilih pemimpinnya dengan 
cara masing-masing 

Ketrampilan social yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan 

Ketrampilan social sering tidak secara 
langsung diajarkan 

Pada saat belajar kooperatif 
berlangsung guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerja sama antar 
anggota kelompok 

Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering tidak dilakukan oleh 
guru saat belajar kelompok sedang 
berlangsung 

Guru memperhatikan secara proses Guru sering tidak  memperhatikan 
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kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar 

secara proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar 

Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal ( hubungan 
antar pribadi yang saling menghargai 

Penekanan hanya pada penyelesaian 
tugas 

 (Killen, 1996) 

Dari beberapa uraian diatas dapat diuraikan sintaks dalam startegi 

pembelajaran kooperatif. Sintaks dalam pembelajaran kooperatif dapat dilihat 

dalam table 3.6 berikut ini : 

Tabel 3.6 
Tahap strategi pembelajaran kooperatif 

 
Tahap  

Aktivitas Siswa 
 

Aktivitas Guru 
 
 

Kegiatan Pendahuluan 
 
1. Menyampaikan 

tujuan 
pembelajaran, 
perlengkapan 
pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa 

Guru menyampaikan semua 
tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran 
tersebut dan memotivasi 
siswa belajar 

Siswa menyimak secara 
baik 

Kegiatan Inti 
 

 
2. Menyampaikan 

informasi 
 

Guru menyajikan informasi 
kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan 

Siswa menyimak 

3. Mengorganisasik
an siswa ke 
dalam kelompok-
kelompok 
belajar. 

 

Guru menjelaskan kepada 
siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan 
transisi secara effisien dan 
terjadi komunitas belajar 

Siswa membagi dan 
menemukan kelompoknya 

4. Membantu atau 
membimbing  
siswa belajar dan 

Guru membantu atau 
membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat 

Siswa bekerja dalam 
kelompok 
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bekerja dalam 
kelompok. 

 

mereka mengerjakan tugas 
mereka 

5. Evaluasi atau 
memberi umpan 
balik 

Guru mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi yang 
telah dipelajari atau masing-
masing kelompok 
mempresentasikan hasil 
kerjanya 

Siswa mempresentasikan 
hasil kerja 

 
Kegiatan Penutup 
 
6. Memberikan 

penghargaan 
Guru mencari cara-cara 
untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok 

Siswa merayakan bersama 
bentuk penghargaan yang 
diberikan guru 

(Ibrahim dkk, 2000 ; Trianto , 2007) 

  Ada beberapa teknik dalam strategi pembelajaran kooperatif, setidaknya 

ada empat pendekatan yaitu : STAD, JIGSAW, Investigasi Kelompok       (Teams 

Games Tournament atau TGT ) dan Numbered Head Together ( NHT ). Tabel 3.7 

berikut mengikhtisarkan dan membandingkan empat pendekatan dalan strategi 

pembelajaran kooperatif 

Tabel 3.7. 
Perbandingan 4 pendekatan dalam pembelajaran kooperatif 

 
 STAD Jigsaw Investigasi 

Kelompok 
Pendekatan 
Struktural 

Tujuan 
kognitif 

Informasi 
akademik 
sederhana 

Informasi 
akademik 
sederhana 

Informasi 
akademik tingkat 
tinggi 

Informasi 
akademik 
sederhana 

Tujuan sosial Kerja kelompok 
dan kerjasama 

Kerja kelompok 
dan kerjasama 

Kerjasama dalam 
kelompok 
kompleks 

Ketrampilan 
kelompok & 
ketrampilan sosial 

Struktur Tim Kelompok 
belajar 
heterogen 
dengan 4 -5 
orang anggota 

Kelompok 
belajar 
heterogen 
dengan 5-6 
orang anggota 
menggunakan 
pola kelompok 

Kelompok belajar 
heterogen dengan 
5 -6 orang 
anggota homogen 

Bervariasi, 
berdua, bertiga, 
kelompok dengan 
4-5 orang anggota 
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asal & 
kelompok ahli 

Pemilihan 
topic 

Biasanya guru Biasanya guru Biasanya siswa Biasanya guru 

Tugas Utama Siswa dapat 
menggunakan 
lembar kegiatan 
& saling 
membantu 
untuk 
menuntaskan 
materi 
belajarnya 

Siswa 
mempelajari 
materi dalam 
kelompok ahli 
kemudian 
membantu 
anggota 
kelompok asal 
mempelajari 
materi itu 

Siswa 
menyelesaikan 
inkuiri komplek 

Siswa 
mengerjakan 
tugas-tugas yang 
diberikan secara 
social dan 
kognitif 

Penilaian Tes mingguan Bervariasi, 
berupa tes 
mingguan 

Menyelesaikan 
proyek dan 
menulis laporan, 
dapat 
menggunakan tes 
essay 

Bervariasi 

Pengakuan Lembar 
pengetahuan & 
publikasi lain 

Publikasi lain Lembar 
pengetahuan & 
publikasi lain 

Bervariasi 

(Ibrahim, dkk  2000; Triyanto 2007) 

 

Keunggulan dan Kelemahan strategi Pembelajaran kooperatif dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

Keunggulan 

a. Melatih siswa dalam kelas multikultural yang saling menghargai dalam 

perbedaan 

b. Melatih siswa dalam bekerja  secara team work, bertanggung jawab secara 

individu dan kelompok 

c. Melatih siswa untuk belajar mandiri, tidak selalu tergantung pada guru 

Kelemahan 
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a. Memerlukan perode waktu yang lama untuk mengasilkan kemandirian dan 

ketrampilan siswa dalam melakukan kerja berbasis team work 

b. Siswa yang kurang mampu dalam belajar akan menjadi penghambat dalam 

team work, karena mereka kurang mampu beradaptasi dengan teman yang lain 

c. Apabila guru tidak dapat membagi kelompok kooperatif secara heterogen, 

maka hasil pembelajaran tidak akan berimbang antara kelompok satu dengan 

yang lain. 

 

6. Strategi pembelajaran Konstekstual 

Strategi pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa. Strategi belajar ini dapat melatih siswa dalam membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari sebagai anggota keluarga maupun sebagai anggota masyarakat 

(Medsker, 2001). Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 

siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 

dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. 

Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. 

Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. 

Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 

sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan 
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sendiri bukan dari apa kata guru.Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan 

pendekatan kontekstual  

Ciri-ciri strategi pembelajaran konstekstual (Arends 1997), adalah  sebagai 

berikut : 

1. Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus mengkontruksi pengetahuan di 

benak mereka. 

2. Anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari 

pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru 

3. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi 

dirinya, dan bergelut dengan ide-ide 

4. Melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 

(Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan ( Inquiri), masyarakat belajar 

(Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic 

Assessment) 

Reigeluth (1992) berpendapat bahwa startegi pembelajaran kontekstual 

mempunyai 7 asas yang tidak dapat ditinggalkan dalam aplikasinya. Asas-asas 

tersebut adalah sebagi berikut : 

a. Constructivisme 

    Asas ini berasumsi bahwa membangun pemahaman dilakukan sendiri oleh  dari 

pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal. Oleh karena itu pembelajaran 

harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi”  bukan menerima pengetahuan  

b. Inquiry 
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Asas ini berasumsi bahwa proses perpindahan dari pengamatan adalah menjadi 

pemahaman. Oleh karena Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis  

c. Questioning (Bertanya) 

Asas ini berasusmi bahwa Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan 

menilai kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian siswa merupakan bagian 

penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiry  

d. Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Asas ini berasumsi bahwa belajar adalah terdiri dari sekelompok orang yang terikat 

dalam kegiatan belajar, bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar 

sendiri, bertukar pengalaman, dan berbagi ide. 

e.  Modeling (Pemodelan) 

Asas ini berasumsi bahwa proses penampilan suatu contoh adalah penting, agar 

orang lain berpikir, bekerja dan belajar, serta mengerjakan apa yang guru inginkan 

agar siswa mengerjakannya  

f.  Reflection ( Refleksi) 

Asas ini berasumsi bahwa seseorang mempunyai cara berpikir tentang apa yang 

telah dipelajari, mencatat apa yang telah dipelajari, dan membuat jurnal, karya seni, 

diskusi kelompok  

g.  Authentic Assessment (Penilaian Yang Sebenarnya) 

Asas ini berasumis bahwa kegiatan kontekstual dalam assessment adalah mengukur 

pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk (kinerja) , dan tugas yang 

relevan dan kontekstual  
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Table 3.8 

Perebedaan pembelajaran kontekstual dan tradisional 

 
No 

 
Kontekstual 

 
Tradisional 

1 Pemilihan informasi berdasarkan 
kebutuhan siswa 

Pemilihan informasi ditentukan oleh 
guru 

2 Siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran 

Siswa secara pasif menerima 
informasi 

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata/ masalah yang 
disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak dan 
teoritis 

4 Selalu mengkaitkan informasi 
dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa 

Memberikan tumpukan informasi 
kepada siswa sampai saatnya 
diperlukan 

5 Cenderung mengintegrasikan 
beberapa bidang 

Cenderung terfokus pada satu bidang 
(disiplin) tertentu 

6 Siswa menggunakan waktu 
belajarnya untuk menemukan, 
menggali, berdiskusi, berpikir kritis, 
atau mengerjakan proyek dan 
pemecahan masalah (melalui kerja 
kelompok) 

Waktu belajar siswa sebagian besar 
dipergu-nakan untuk mengerjakan 
buku tugas, mendengar ceramah, dan 
mengisi latihan yang membosankan 
(melalui kerja individual) 

7 Perilaku dibangun atas kesadaran 
diri 

Perilaku dibangun atas kebiasaan 

8 Keterampilan dikembangkan atas 
dasar pemahaman 

Keterampilan dikembangkan atas 
dasar latihan 

9 Hadiah dari perilaku baik adalah 
kepuasan diri 

Hadiah dari perilaku baik adalah 
pujian atau nilai (angka) rapor 

10 Siswa tidak melakukan hal yang 
buruk karena sadar hal tsb keliru 
dan merugikan 

Siswa tidak melakukan sesuatu yang 
buruk karena takut akan hukuman 

11 Perilaku baik berdasar-kan motivasi 
intrinsik 

Perilaku baik berdasar-kan motivasi 
ekstrinsik 

12 Pembelajaran terjadi di berbagai 
tempat, konteks dan setting 

Pembelajaran hanya terjadi dalam 
kelas 

13 Hasil belajar diukur  melalui 
penerapan penilaian autentik. 

Hasil belajar diukur melalui kegiatan 
akademik dalam bentuk 
tes/ujian/ulangan 

Depdiknas, 2007 

Strategi pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 

bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan 
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pembelajaran kontekstual dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya 

sebagai berikut ini: 

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 

bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik  

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  

d. Ciptakan masyarakat belajar.  

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran  

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan  

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara  

Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan dalam sintaks pembelajaran dalam 

tabel 3.9 sebagi berikut : 

Tabel 3.9 
Sintaks strategi pembelajaran konstekstual 

 

Tahap  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Kegiatan Pendahuluan Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan prosedur 
pembelajaran  

Mempersiapkan diri dalam 
mengikuti pembelajaran 

Kegiatan Inti Guru memfasilitasi siswa 
dalam melakukan kegiatan 
diskusi atau observasi 

1. Siswa melakukan 
diskusi atau observasi 

2. Siswa mencatat hal-hal 
yang telah disepakati 
dan ditemukan dalam 
kegiatan diskusi dan 
observasi 

3. Siswa melaporkan atau 
mempresentasikan hasil 
diskusi dan observasi 

4. Menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 
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Kegiatan Penutup Guru merivew hasil dan 

jalannya pembelajaran 
Siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran (melalui 
diskusi dan observasi) dan 
mengumpulkannya kepada 
guru 

 

Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran konstekstual 

Kunggulan 

a. Strategi pembelajaran kontekstual akan melibatkan kegiatan aktif baik fisik maupun 

mental 

b. Strategi pembelajaran kontekstual melatih siswa dalam berkehidupan nyata, karena 

belajar tidak hanya berteori di kelas, tetapi belajar merupakan aplikasi antara teori 

dan fakta 

c. Strategi pembelajaran konetkstual akan melatih kemandirian siswa dalam 

mengkonstruk pengetahuannya 

Kelemahan 

a. Apabila guru tidak dapat menjadi fasilitatar yang baik (menghadirkan situasi yang 

nyata dalam kelas dan  pembimbingan), proses pembelajaran akan kacau dan 

pembagian penugasan tidak berimbang 

b. Dibutuhkan manajemen waktu yang cukup baik, karena apabila guru tidak waspada 

terhadap waktu pembagian kelompok dengan cara moving class, maka waktu yang 

dipakai dalam belajar hanya sedikit, karena waktu yang dilainnya dihabiskan pada 

saat pembagian kelompok atau pada tahap pendahuluan 

c. Evaluasi yang dilakukan adalah authentic assessment, sebagai konsekwensinya guru 

harus mendampingi kelas, apabila guru tidak hadir dalam kelas, atau melakukan 
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observasi kelas secara langsung, maka authentic assessment tidak terlaksana dengan 

baik 

 

7. Strategi pembelajaran Afektif 

Afektif erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki seseorang. Sikap merupakan 

refleksi dari nilai yang dimilki. Oleh karenanya, pendidikan sikap pada dasarnya adalah 

pendidikan nilai. Nilai adalah suatu konsep yang berada dalam pikiran manusia yang 

sifatnya tersembunyi, tidak berada dalam dunia empiris. Nilai berhubungan dengan 

pandangan seseorang tentang baik dan buruk, indah dan tidak indah, layak dan tidak 

layak, adil dan tidak adil, dan lain sebagainya. 

Martin dan Briggs tahun 1986 mendaftar 21 pengertian yang terkait dengan 

afektif dan ia menyimpulkan bahwa afektif adalah konsep diri, kesehatan mental, 

dinamika kelompok, pengembangan personal, moralitas, tingkah laku, nilai, 

pengembangan ego, perasaan, motivasi, dan lain-lain. (Reigeluth:1999). 

Dengan demikian, pendidikan afektif dapat diartikan pendidikan untuk 

pengembangan sosial-individu, perasaan, emosi, dan moral- 

etika.(Ackerson:1992;Beane;1990). Sedangkan perkembangan afektif adalah proses 

perkembangan individu atau perubahan-perubahan internal untuk menjadi individu yang 

baik dan menjadi anggota sosial masyarakat yang baik pula. 

Domain afektif  memiliki beberapa level. Berikut ini adalah gambar domain 

afektif : 
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Gambar 1 

Domain Affektif 
 

Receiving

Organization

Valuing

Responding

Characterization by 
Value

 

 

Tabel 3.11 
Level Domain Afektif 

 

Level Definisi 
Receiving (Penerimaan) Kesediaan untuk menyadari adanya suatu 

fenomena di lingkungannya. Dalam 
pengajaran bentuknya  berupa 
mendapatkan perhatian, 
mempertahankannya, dan mengarahkannya 

Responding (Tanggapan) Memberikan reaksi terhadap fenomena 
yang ada dilingkungannya. Meliputi 
persetujuan, kesediaan, dan kepuasan 
dalam memberikan tanggapan 

Valuing (Penghargaan) Berkaitan dengan harga atau nilai yang 
diterapkan pada suatu objek, fenomena, 
atau tingkah laku.  Penilaian berdasar pada 
internalisasi dari serangkaian nilai tertentu 
yang diekspresikan ke dalam tingkah laku 
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Organization (pengorganisasian) Memadukan nilai-nilai yang berbeda, 
menyelesaikan konflik di antaranya, dan 
membentuk suatu sistem nilai yang 
konsisten 

Characterization  by a value or a 
value complex 

Memilki sistem nilai yang mengendalikan 
tingkah lakunya sehingga menjadi 
karakteristik gaya hidupnya. 

(Reigeluth, 1999) 

Pendidikan afektif penting dilakukan dalam masyarakat  karena beberapa 

alasan sebagai berikut : 

1. Antara proses belajar, tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan manusia 

dan bagaimana pemikiran kita dan perasaan kita saling berhubungan dan sangat 

berpengaruh dalan menentukan keputusan. Kita membutuhkan generasi yang 

produktif dan juga sehat secara mental serta jujur. 

2. Penelitian Goleman menyatakan otak terbagi menjadi dua: emosional dan 

rasional. Jika dua komponen ini bekerja seimbang akan beroperasi secara baik. 

Ini membuktikan keterkaitan yang sangat kuat antara domain afektif dan domain 

kognitif. 

Pendidikan Afektif dapat dilakukan dengan cara pembiasaan dan modeling. 

Pembiasaan adalah proses pembentukan sikap yang dilakukan secara terus 

menerus. Misalnya guru mengajar denga cara yang menyenangkan, maka lama-

kelamaan siswa akan merasa senang dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh 

guru tersebut. Modeling adalah proses peniruan anak terhadap orang lain yang 

menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya. Mislanya jika guru 

mencontohkan pemodelan terhadap sustau objek dalam melakukan sesuatu maka 

anak mempunyai kecenderungan untuk menirukan model tersebut. 
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Tabel 3.12 
Sintaks Strategi Pembelajaran Afektif 

 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Kegiatan awal 
Pendahuluan Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
Membagi kelas dalam 
kelompok-kelompok kecil 

Menyimak dengan baik 
 

Refleksi I Guru menciptakan suatu 
masalah yang mengandung 
konflik yang sering terjadi 
di dalam masyarakat 

Memperhatikan dengan 
baik 

Kegiatan Inti 
Refleksi II Guru memberi tugas kepada 

siswa untuk menganalisa 
konflik yang tidak hanya 
tersurat tetapi yang tersirat, 
misalnya : perasaan, 
kebutuhan, dan kepentingan 
orang lain 

Siswa  berdiskusi dengan 
teman satu kelompok dan 
mencatat hasil 
tanggapannya terhadap 
masalah yang diahdapi 
 

Refleksi III Guru mengfasilitasi siswa 
untuk mengadakan dialog 
atau presentasi 

Siswa menganalisis respons 
kelompok lain serta 
memberi kategori dari 
setiap respon yang 
diberikan siswa 

Refleksi IV Guru meminta siswa untuk 
merumuskan akibat atau 
konsekwensi dari setiap 
tindakan yang diusulkan 
siswa 

Siswa merumuskan akibat 
atau konsekwensi dari 
setiap tindakan yang 
diusulkannya 

Refleksi V Guru melakukan refleksi 
dengan mengajak siswa 
untuk memandang 
permasalahan dari berbagai 
sudut pandang agar sikap 
yang dipilih dapat 
disesuaikan dengan nilai-
nilai yang berlaku 

Siswa menyimak dan 
merespon pandangan guru 

Kegiatan Penutup 
Penutup 
 

Guru mendorong siswa 
untuk menyimpulkan hasil 
diskusi dan refleksi 

Siswa mencatat kesimpulan 
hasil diskusi dan refleksi 

(Sanjaya, 2005) 
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Penilaian pendidikan afektif dapat dilakukan dengan cara : 

a. Mencakup penilaian antara lain : sikap, tingkah laku, minat, emosi dan 

motivasi, kerjasama, koordinasi  dari setiap peserta didik.  

b. Dilakukan melalui pengamatan dan interaksi langsung secara terus menerus. 

Pada umumnya dilakukan secara non-ujian (misalnya; untuk mengetahui siapa 

peserta didik yang bisa dipercaya, siapa peserta didik yang disiplin, siapa yang 

berminat ke jurusan Ilmu Sosial atau Ilmu Alam dan lain-lain)  

c. Setiap informasi yang diperoleh dikumpulkan dan disimpan sebagai referensi 

dalam penilaian berikutnya. 

d. Penilaian afektif dibagi atas penilaian afektif secara umum (budi pekerti) dan 

penilaian afektif per-mata pelajaran. 

8. Pendekatan Ilmiyah dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena 

itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. 

Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta 

didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang 

memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 

mengedepankan pelararan induktif (inductive 

reasoning) ketimbang penalaran deduktif 

(deductivereasoning). Penalaran deduktif 

melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. 

Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk 
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kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif 

menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode 

ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail 

untuk kemudian merumuskan simpulan umum. 

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau 

beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi 

dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode 

pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat 

diobservasi, empiris, dan terukur  dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. 

Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan 

data melalui observasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data, 

menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis. 

Langkah-langkah dalam penerapan pendekatan ilmiyah adalah sebagai 

berikut; 

Tabel 3.12 
Langkah Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiyah 

 
Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 

Mengamati (observing)  
 

mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, 
menonton, dan 
sebagainya) dengan atau 
tanpa alat  
 

perhatian pada waktu 
mengamati suatu 
objek/membaca suatu 
tulisan/mendengar suatu 
penjelasan, catatan yang 
dibuat tentang yang 
diamati, kesabaran, waktu 
(on task) yang digunakan 
untuk mengamati  
 

Menanya (questioning)  
 

membuat dan 
mengajukan pertanyaan, 
tanya jawab, berdiskusi  
tentang informasi yang 

jenis, kualitas, dan jumlah 
pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan 
faktual, konseptual, 
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belum dipahami, 
informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau 
sebagai klarifikasi.  

prosedural, dan hipotetik)  
 

Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting)  
 

mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/gerak, 
melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain 
selain buku teks, 
mengumpulkan data dari 
nara sumber melalui 
angket, wawancara, dan 
memodifikasi/ 
menambahi/mengem-
bangkan  
 

jumlah dan kualitas 
sumber yang 
dikaji/digunakan, 
kelengkapan informasi, 
validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan 
instrumen/alat yang 
digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
 

Menalar/Mengasosiasi 
(associating)  
 

mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau 
menghubungkan 
fenomena/informasi yang 
terkait dalam rangka 
menemukan  
suatu pola, dan 
menyimpulkan.  
 

mengembangkan 
interpretasi, argumentasi 
dan kesimpulan mengenai 
keterkaitan informasi dari 
dua fakta/konsep, 
interpretasi argumentasi 
dan kesimpulan mengenai 
keterkaitan lebih dari dua  
fakta/konsep/teori, 
menyintesis dan 
argumentasi serta 
kesimpulan keterkaitan 
antarberbagai jenis 
fakta/konsep/teori/ 
pendapat; 
mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan 
kesimpulan yang 
menunjukkan hubungan 
fakta/konsep/teori dari 
dua sumber atau lebih 
yang tidak bertentangan; 
mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, 
argumentasi dan 
kesimpulan dari 
konsep/teori/penda-pat 
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yang berbeda dari 
berbagai jenis sumber.  
 
 

Mengomunikasikan 
(communicating)  
 

menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, 
diagram, atau grafik; 
menyusun laporan 
tertulis; dan menyajikan 
laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan 
secara lisan  
 

menyajikan hasil kajian 
(dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk 
tulisan, grafis, media 
elektronik, multi media 
dan lain-lain  
 

Sumber: Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 

 

C. Aplikasi Strategi-strategi pembelajaran dalam pembelajaran Agama Islam 

  Pada dasarnya semua strategi pembelajaran dapat diaplikasikan di dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kecuali strategi pembelajaran inquiry 

yang masih menimbulkan perdebatan. Perdebatan tersebut terlihat dalam pendapat 

Eggen & Kauchak ( 1996). Ia berpendapat bahwa strategi pembelajaran inquiry hanya 

sesuai untuk materi eksakta bukan humaniora atau sosial, karena inquiry 

membutuhkan uji eksperimen di laboratorium dan bersifat guided discovery atau 

penemuan terbimbing. Demikian juga Reigeluth (1992) berpandangan bahwa inquiry 

lebih sesuai untuk pembelajaran yang bersifat pembentukan mental kongnitis, bukan 

mental afektif, sementara pembelajaran PAI lebih menekankan pada pembentukan 

mental afektif. Namun Joyce and Weil (1972) berlaku sebaliknya, bahkan dalam 

karyanya yang berjudul Models of Teaching, ia memberikan pokok bahasan sendiri 

dengan judul social inquiry.  

Pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu-ilmu humaniora seperti PAI memang 

akan lebih efektif dilakuakan dengan model-model pembelajaran afektif, problem 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 43

based learning, contextual teaching, startegi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berfikir, dan pendekatan iliyah. Karena  materi PAI tidak hanya harus dikuasi secara 

kongnitif siswa, namun bagaimana aplikasi dan bagaimana mereka mempunyai sikap 

terhadap nilai-nilai pendidikan Agama Islam menjadi hal yang lebih penting bagi 

siswa. 

Sebagai contoh, Anak yang mengetahui bagaimana konsep sholat adalah wajib, 

namun dia tidak trampil dalam melakukan sholat, maka aspek afketifnya tidak akan 

berhasil ditemukan dalam pribadinya, Dengan demikian pembelajaran PAI adalah 

memodifikasi antara kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor adalah menjadi hal 

yang tidak boleh diabaikan, meskipun materi-materi yang lain juga tidak 

mengabaikan ketiga komponen ini, karena ketiga komponen tersebut merupakan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa selama mereka mengikuti proses 

pembelajaran apapun. Namun hal ini menjadi semakin kuat karena PAI merupakan 

pendidikan yang syarat dengan nilai. Hal tersebut senada dengan pendapatnya 

Muhaimin (2005) bahwa PAI mengandung tiga unsur, yaitu moral knowing, moral 

feeling, dan moral action. Moral knowing terdiri dari moral awareness, moral value, 

perspective taking, moral reasoning, decision making, dan self knowledge. Sementara 

moral feeling yeng meliputi conscience, self esteem, emphaty, loving the good, self 

control, dan humanity. Sedangkan moral action meliputi competence, will, dan habit. 

Guru PAI dalam melakukan aplikasi beberapa strategi diatas dapat memakai 

beberapa sintaks strategi pembelajaran yang diinginkan. Beberapa sintaks tersebut 

dapat diberi content ke-PAI-an, karena sintaks diatas pada dasarnya telah aplicable 

pada bidang studi apapun, kecuali yang inquiry yang masih menyisakan perdebatan, 
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namun demikian menurut hemat penulis, apabila guru dapat mendesain pembelajaran 

yang kreatif yang menuntut adanya proses inquiry di dalam pembelajaran PAI maka 

tidak lagi perlu dipermasalahakan. 

 

 


